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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasi metodologi khusus tafsir al-kasysyaf karya al-Zamakhsyari, dilihat dari aspek
corak lughawr dan kecenderungannya terhadap madzhab Mutazilah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini secara keseluruhan adalah penelitian kepustakaan atau book survey. Data diolah dengan menggunakan metode
kualitatif, yaitu mengolah data berdasarkan nilai yang terkandung dalam setiap data. Teori Fusion of horizons Gadamer guna
mengungkap keterkaitan setting historis dengan gagasan yang diwacanakan. Dari segi metodologi, tafsir Al-Kasysyaf
menggunakan metode fahiili, bersumber bi al-ra’yi, kecenderungan terhadap Mu'tazilah dan corak yang digunakan adalah
lughawr (bahasa). Hasil penelitian menunjukkan terdapat kekhasan tersendiri yang tidak dimiliki oleh tafsir lain, yaitu
kecenderungan tafsirnya kepada corak lughawi dan madzhab Mu'tazilah begitu kuat. Hal itu dibuktikan dengan (1) Menjadikan
media pemaknaan linguistic dalam kerangka pembelaan madzhab, (2) Memprioritaskan pembahasan urgensitas balaghah Al-
Quran, (3) Berpegang atas kemestian makna metaphorik dan menjadikan media penyerupaan dan penggambaran dalam
sesuatu yang menjauhkan dari makna zhahirnya, (4) Melandasi penafsiran dengan madzhabnya walaupun kotradiktif dengan
peredaksian (al-nash) Al-Qur'an, (5) Mendasari posisi pendosa besar dengan faham kemu’tazilahannya.

Kata Kunci: Al-Qur'an; kajian teks; linguistik; tafsir.

Abstract:

This study aims to elaborate the specific methodology of al-Kasysyaf interpretation by al-Zamakhsyari, seen from the aspects
of lughawi style and its tendency towards Mu'tazilah schools of thought. The data collection technique used in this study is a
library research or book survey. The data is processed using qualitative methods, namely processing data based on the values
contained in each information. Gadamer's Fusion of horizons theory is used to reveal the relationship between the historical
setting and the ideas being discouraged. In terms of methodology, Al-Kasysyaf's interpretation uses the tahliii method, sourced
bi al-ra'yi, the tendency towards Mu'tazilah and its style lughawi (language). The results showed a unique characteristic not
shared by other interpreters, namely the tendency to interpret the lughawr style and the Mu'tazilah school of thought was so
strong. This is evidenced by (1) making the media of linguistic meaning within the framework of defending schools of thought,
(2) prioritizing the discussion of the urgency of the Al-Quran balaghah, (3) holding on to the authenticity of the metaphoric
meaning and making the media resemble and depictions in something that is far from the sense of the zahir, ( 4) Basing on
the interpretation with the school of thought, even though it is contradictory to the editorial (al-nash) of the Quran, (5) Basing
the position of the great sinner with his Mu'tazilite understanding.
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PENDAHULUAN

Al-Quran sejatinya bukanlah “teks langit’” melainkan “teks bumi” yang bersentuhan langsung dengan problem real
masyarakat. Karena fungsinya sebagai petunjuk bagi manusia, maka dari generasi ke generasi, umat Islam terus berusaha
untuk memahami kandungan Al-Quran dan mendokumentasikannya dalam bentuk kitab tafsir, dengan tujuan agar bisa
dijadikan referensi bagi umat Islam di berbagai zaman.

Dibandingkan dengan kitab suci (agama) lain, literatur tafsir dalam khazanah Islam yang ada dari zaman klasik hinga
modern-kontemporer, masing-masing memiliki kecenderungan dan karakteristik yang beragam, misainya, tafsir Jami’ al-Bayén
fi Tafsir al-Quran, karya Abd Ja'far Muhammad ibn Jarir al-Thabar (224-310 H), Tafsir al-Quréan al-Azhim karya ‘Imaduddin
Aba al-Fida al-Quraysy1 al-DimisyqT ibn Katsir (774 H), Ma'alim at-Tanzil i at-Tafsir wa at-Ta'wil karya al-Baghawi (433-774
H), dan Al-Ddr al-Mantsdr i at-Tafsir al-Matsdr karya Jalaluddin ‘Abd Rahmén al-Suy(thi (849-911 H) (Al-Suyatht, n.d.), yang
sangat kuat merujuk pada data-data riwayat dalam proses pengungkapan makna-makna teks Al-Quran. Tafsir ini merupakan
bentuk representasi dari metode tafsir bi al-matsdr/tafsir bi ar-riwdyah.

Dalam karya tafsir lain, kita bisa melihat misalnya Rih al-Ma’ani; karya Mahmiid al-Husaini al-AldsT al-Baghdadr (1217-
1270 H) yang menggunakan analisis sufistik atau mena'wilkan ayat Al-Quran dari sudut esoteris, Rawa’i al-Bayan karya ‘Ali
al-Sha’bdnt (1346 H-sekarang) yang memfokuskan pada tema-tema figih, Al-Jawahir fi Tafsir al-Quran karya Thanthawl
Jauhart (1287-1358 H), yang menggali kandungan ayat Al-Quran berdasarkan teori ilmu pengetahuan, dan Tafsir al-Quran al-
Hakim (Tafsir al-Manar) karya Rasyld Ridha yang mengorientasikan sebagai petunjuk dalam ranah kehidupan sosial-
kemasyarakatan, dan masih banyak lagi kitab tafsir yang lain.

Ragam corak, gaya maupun metode menafsirkan Al-Quran sebenarnya berkait erat dengan ayat-ayatnya yang bisa
dikaji dari berbagai sisi. Ini senada dengan ungkapan Abdullah Darraz bahwa ayat-ayat Al-Quran bagaikan intan. Setiap
sudutnya memancarkan cahaya yang berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut-sudut lain (Al Munawar, 2002). Karena
itu, tidaklah mengherankan bahwa di ‘mata’ dan ‘tangan’ mufassir yang berbeda, suatu ayat bisa menunjukkan dan
memunculkan banyak sekali penafsiran serta ditafsiri dengan berbagai macam pendekatan.

Fleksibilitas penafsiran ayat-ayat Al-Quran tersebut jugalah yang menyebabkan khazanah penafsiran Al-Quran selalu
berubah dan bervariasi dari waktu ke waktu, bahkan antarlokasi yang berbeda. Ini merupakan bukti bahwa manusia tidak
selamanya meniru sesuatu yang terdahulu, termasuk dalam sebuah karya tafsir. Hal yang sama berlaku pada afiliasi keilmuan
atau madzhab yang sangat mungkin mempengaruhi ‘arah’ penafsiran seorang mufassir. Misalnya Al-Zamakhsyari, seorang
tokoh Mu'tazilah yang menulis karya tafsir yang berjudul Al-Kasysyaf, membela madzhabnya melalui kitab tersebut. Misalnya
ketika menafsirkan QS. Al-Qiydmah ayat 22 dan 23:

(23) 556 5 ) (22) 56 dsagi 335
Artinya: ‘Wajah-wajah (orang mukmin) pada hati itu berseri-seri. Memandang Tuhannya.”

Pemaknaan “melihat Tuhan” dalam pandangan Mu'tazilah tidak dapat diartikan al-mahsusah (panca indra) sehingga
Dzatnya tampak ber-jisim, sehubungan konsep al-tauhid versi mereka mensucikan Allah dari keserupaan dengan makhluk.
Dia Maha Mendengar dan Maha Melihat, tidak berjisim, tidak membelah, tidak bertubuh, tidak berupa, tidak berdaging, tidak
berdarah, tidak menampakkan diri, tidak berelemen, tidak mempunyai warna, tidak berasa, tidak berbau, tidak berjinis ...
(Solahudin, 2016). Oleh karena itu, kata nazhirah diartikan dengan menunggu atau mengharapkan (Al-Zamakhsyari, 1987).

Penafsiran tersebut berbanding terbalik dengan penafsiran Ibn ‘Athiyah dalam tafsirnya, yang menyangkal pendapat
mu'tazilah dan menegaskan bahwa makna kata “nadzirah” adalah ‘melihat kepada sang Pencipta’, artinya bahwa orang-orang
Mu’min akan melihat Allah di hari kiamat, melihat-Nya langsung tanpa menafikan sifat Allah yang berbeda dari makhluk-Nya
(e s+ 4kes” ) (Ion‘Atiyyah & bin Ghalib, 2001).

Jika dilihat dari horizon yang mengitari dari kedua mufassir yang bersangkutan, maka akan didapatkan bahwa perbedaan
tersebut muncul dikarenakan masing-masing mufassir memiliki afiliasi madzhab yang berbeda, Al-Zamakhsyari yang berafiliasi
terhadap Mu'tazilah akan menjadikan ideologi Mu'tazilah sebagai basis epistemik dalam menafsirkan Al-Quran, sedangkan
Ibn ‘Athiyah yang berafiliasi terhadap madzhab Sunni, tentu akan melandasi ideologi Sunni dalam menafsirkan Al-Quran.

Dalam artikel ini, penulis akan mencoba memaparkan kekhasan yang dimiliki oleh Al-Kasysyaf. Namun, supaya
penelitian ini lebih fokus, penulis hanya akan menganalisis aspek yang paling dominan dari kitab tafsir tersebut, yaitu dari
aspek corak lughawi dan kecenderungan itizali-nya. Kemudian penulis pun akan menganalisis keterpengaruhan setting
historis Al-Zamakhsyari dengan gagasan yang diluncurkan dalam kitab tafsirnya.

KAJIAN PUSTAKA

Sebetulnya kajian terhadap tafsir Al-Kasysyaf karya Al-Zamakhsyari cukup banyak. Misalnya, penelitian Saifullah
Rusmin, M. Ghalib, dkk, membahas Penafsiran-penafsiran Al-Zamakhsyari Tentang Teologi dalam Tafsir Al-Kasysyatf.
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Penelitian ini berhasil mengungkap bahwa Al-Zamakhsyari dengan jelas membela prinsip aliran Mu'tazilah, kecuali pada
masalah sihir, siksa kubur dan sebuah ayat tentang prinsip posisi pelaku pendosa besar di akhirat. Penelitian ini pun juga
membuktikan bahwa adanya perbedaan pada beberapa prinsip Mu'tazilah, dapat mengindikasi satu diantara dua hal: pertama,
sesungguhnya Al-Zamakhsyari tidaklah menguasai secara detail prinsip Mu'tazilah. Kedua, Al-Zamakhsyari adalah seorang
yang sangat idealis sehingga kemampuannya dalam menilai sebuah lafadz yang mengarahkan kepada sebuah makna, tidak
dibatasi oleh pola ideologi madzhab (Rusmin et al., 2017).

Kemudian, penelitian Dara Humaira dan Khairun Nisa yang membahas “Unsur I'tizall dalam tafsir Al-Kasysyaf’
membuktikan: pertama, bahwa Al-Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat cenderung menggunakan ideologi madzhabnya,
semisal ayat dalam menafsirkan QS. Al-Qiyamah ayat 22-23 tentang makna nadzirah, Al-Zamakhsyari memaknai kata itu
dengan “al-raja wa al-tawaqqu.” Kedua, dalam peletakan hukum terhadap ayat muhkam dan mutasyabih, Al-Zamakhsyari akan
menganggap ayat-ayat yang sesuai dengan prinsip madzhabnya sebagai ayat muhkam. Sebaliknya, ayat-ayat yang dianggap
bersebrangan dengan prinsip diatas akan dianggap sebagai ayat mutasyabih (Humaira & Nisa, n.d.).

Selanjutnya, terdapat juga penelitian yang membahas tentang “Konsep Keadilan dan Indeterminasi Menurut Al-
Zamakhsyari: Analisis Terhadap Kisah Nabi Adam dan Hawa dalam Tafsir Al-Kasysyaf” oleh Lenni Lestari. Dalam
penelitiannya, ia membuktikan bahwa konsep keadilan sebagai salah satu dari lima prinsip dasar Mu'tazilah, menempati posisi
sangat penting bagi Al-Zamakhsyari. Menurutnya, kisah nabi Adam dan Hawa adalah salah satu bukti bahwa Tuhan itu adil,
karena Tuhan telah memberi hukuman karena telah melanggar, dan menerima taubat ketika mereka sadar akan kesalahannya
(Lestari, 2014).

Peneliti lain mencoba membahas tentang “Metodologi dan Karakteristik Penafsiran dalam Tafsir Al-Kasysyaf”. Penelitian
ini menjelaskan bahwa dari aspek metodologi, Al-Kasysyaf menggunakan sumber bi al’ray, metode fahlili, kecenderungan
akan madzhab itizali dan didominasi oleh corak lughawi atau bahasa.

Dengan demikian, sejauh pembacaan penulis belum ada peneliti yang membahas secara analitik dan epistemik dominasi
corak lughawr dan kecenderungan /'tizali dalam tafsir Al-Kasysyaf. Para peneliti belum ada yang mengungkap secara khusus
horizon yang mengitari Al-Zamakshyari, seperti konteks intern, sosial, politik, dan sosok yang mempengaruhinya sehingga
menjadikannya sebagai mufassir yang berafiliasi terhadap madzhab Mu'tazilah. Para peneliti pun belum secara lebih
komprehensif menyajikan metodologi khusus tafsir Al-Kasysyaf, sehingga penelitiannya terkesan bersifat parsial dan masih
terus bisa dikembangkan.

Untuk mempertajam analisis penelitian ini, penulis juga mengadopsi teori fusion of horizon Gadamer. Teori ini banyak
terinspirasi dari pemikiran filsafat Heidegger, sehingga hermeneutika Gadamer pun cenderung hermeneutika filosofis
(Syamsuddin, 2009). Maksudnya adalah bahwa proses pemahaman bukan dibangun atas dasar langkah metodologis
sebagaimana yang digagas oleh Schleiermacher. Bahkan ia menegaskan bahwa metode bukanlah cara menuju kebenaran.
Tetapi, pemahaman sebagai sebuah proses ontologis dalam diri manusia (Palmer, 1982). Pemahaman bukan sesuatu yang
datang dari luar, tetapi menjadi keberadaan dan eksistensi dari diri manusia itu sendiri. Dalam bahasa yang lebih sederhana,
hermeneutika filosofis tidak berbicara seputar metode penafsiran, melainkan hal-hal yang terkait dengan condition of possibility
(kondisi-kondisi kemungkinan) yang dengannya seseorang dapat memahami sebuah teks (Syamsuddin, 2009).

Salah satu condition of possibility yang dijelaskan oleh Gadamer adalah fusion of horizon. la menjelaskan:

Every finite present has its limitations. We define the concept of “situation” bysaying that it represents a standpoint that

limits the possibility of vision. Henceessential to the concept of situation is the concept of horizon. The horizon is the

range of vision that includes everything that can be seen from a particular vantage point. Applying this to the thinking
mind, we speak of narrowness of horizon, of the possible expansion of horizon, of the opening up of new horizons, and
so forth...A person who has no horizon does not see far enough and henceover-values what is nearest to him (Gadamer

etal., 2004).

Memahami penjelasan Gadamer tersebut, dapat diketahui bahwa horizon adalah jangkauan penglihatan yang mencakup
segala hal yang dapat dilihat dari sudut pandang tertentu. Sehingga keluasan horizon menentukan pemahaman seseorang
karena ia tidak akan bisa berpikir melampaui horizon yang dimilikinya.

Istilah horizon sebenarnya bukanlah istilah yang asli dari Gadamer, melainkan meminjam istilah dari fenomenologi
Husserl. Sedangkan yang dimaksud dengan fusion of horizon adalah bahwa memahami merupakan aktivitas peleburan antara
horizon masa lalu dari teks dan horizon masa kini dari pembaca (Hardiman, 2020). Lebih lanjut, ada dua ciri horizon, pertama,
sebuah horizon tidak terisolasi, melainkan terbuka. Kedua, horizon tidak statis, melainkan dinamis, terus bergerak. Gadamer
menegaskan sebagai berikut: “Hence the horizon of the present cannot be formed without the past. There
is no more an isolated horizon of the present in itself than there are historical horizons which have to be acquired. Rather,
understanding is always the fusion of these horizons supposedly existing by themselves (Gadamer et al., 2004)”

Dengan kata lain, Gadamer ingin menegaskan bahwa tidak ada pemahaman yang ‘steril’ atau objektif seutuhnya. Hal ini
sekaligus mengkritik hermeneutika pendahulunya yang menganggap bahwa proses memahami itu berada diluar horizon,
melainkan justru bergerak di dalam horizon. Karenanya tugas interpretasi tidak lain adalah memproyeksikan sebuah horizon
historis yang berbeda dari horizon kekinian (Hardiman, 2020).

journal.uinsgd.ac.id/index.phpljis/index.in© Rahmat & Akbar |3



Volume 1, Nomor 1 Januari-Maret 2021

Horizon

Mufassir

Heidegger dalam uraian mengenai pra-struktur pemahaman (pre-structure of understanding) dan aspek kesejarahan
intrinsik (intrinsic historicality) eksitensi manusia, menjelaskan bahwa intrepetasi atau penafsiran tidak pernah tercapai jika
tidak ada prasangka sebelumnya. Menurut heidegger, kita memahami sesuatu tidak dari kesadaran kosong, melainkan justru
karena di dalam diri kita sudah tersimpan lebih dahulu intensi-intensi tertentu berkenaan dengan apa yang ingin kita pahami.
Dalam diri kita sudah ada prasangka tertentu. Oleh karena itu, tidak mungkin ada pemahaman kekinian yang dimengerti tanpa
mengandaikan masa lampau atau sebalikya. Dengan kata lain, aktus pemahaman terikat pada ruang dan waktu keberadaan
penafsir sendiri.

Tidak heran jika Gadamer menganggap tradisi pemaknaan sebagai titik pijak keberadaan manusia. Masa lampau
bukanlah sekedar tumpukan fakta yang dapat dipandang sebagai obyek kesadaran, melainkan lebih sebagai suatu aliran
dinamis dimana kita bergerak dan berpartisipasi di dalam setiap usaha memahami.

Kondisi Intern

Fusion of Horizons Kondisi Sosio- Gagasan
Kultural Penafsiran
N Kondisi Intelektual

METODOLOGI

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor, metodologi kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati (Basrowi, 2008). Adapun bentuk penelitiannya mengadopsi pendekatan content analysis.

Penelitian ini mencoba melakukan kajian atas tafsir Al-Kasysyaf karya Al-Zamakhsyari. Sumber data primer 4 jilid tafsir
tersebut, semua teks akan dikaji dengan memfokuskan pada penafsiran ayat yang berkenaan dengan ushdl al-khamsah (lima
prinsip dasar Mu'tazilah). Sedangkan sumber data sekunder adalah buku, proposal penelitian, karya tulis ilmiah, artikel, jurnal
dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

Pengumpulan data tergantung jenis dan sumber data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini secara keseluruhan adalah penelitian kepustakaan atau book survey. Dalam operasionalnya, teknik pengumpulan
data pada penelitian ini lebih menekankan pada penelaahan dan penghimpunan pelbagai penafsiran Al-Zamakhsyari yang
bercorak lughawi dan kecenderungannya terhadap itizafr.

Analisis data menggunakan teknik content analysis, yang diperoleh berupa data tekstual dengan langkah-langkah yang
terdiri dari tiga komponen analisis data, yaitu: (1) Reduksi data, (2) Penyajian data (display), dan (3) Penarikan kesimpulan
(Miles & Huberman, 2013). Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstarakan dan transformasi yang muncul dari catatan-catatan tertulis. Pada waktu pengumpulan data, peneliti berusaha
menelusuri penafsiran Al-Zamakhsyari yang bercorak lughawi dan kecenderungannya terhadap itizali pada ayat yang
berkenaan dengan ushdl al-khamsabh.

Selanjutnya dilakukan reduksi dengan menyeleksi dari penafsiran Al-Zamakhsyari tersebut. Setelah itu dilakukan
pengkonstrukan sajian data yang berupa deskripsi sistematis. Penyajian data disajikan dengan melibatkan aspek kekayaan
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data dan perangkat analisis teori fusion of horizons. Setelah penyajian data berakhir, peneliti selanjutnya menarik suatu
kesimpulan dengan memverifikasi berdasarkan sintesis yang terdapat dalam reduksi dan sajian data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Aura Pusaran Sejarah Al-Zamaksyari

Nama lengkapnya adalah Abl al-Qasim Mahmad bin ‘Umar bin Muhammad bin ‘Umar al-Khuwarizmi al-
Zamakhsyari dia dilahirkan di Zamaksyar pada hari Rabu, 27 Rajab 467 H/1074 M. Al-Zamakhsyari lahir dan
berkembang di tengah-tengah lingkungan keluarga yang berilmu dan taat beribadah. Sejak memasuki usia sekolah, al-
Zamakhsyari sudah menyukai ilmu-ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Ayahnya adalah seorang imam masjid di desa
Zamakhsyar. Al-Zamakhsyari lahir dari keluarga miskin, tetapi dibalik kemiskinannya itu tercipta suasana agamis dan
patuh menjalankan agama (Islam & Ensiklopedi Islam, 1994). Walaupun ayahnya seorang yang miskin dan tidak banyak
harta, tetapi ia adalah seorang yang 'alim dan mempunyai sifat wara' dan zuhud. la lahir pada masa pemerintahan Malik
Syah al-Saljugi dan menterinya Nidzam al-Muluk (465 — 485 H) yaitu masa yang paling gemilang dalam kebangkitan
sastra dan ilmu pengetahuan (Fajar, 2020).

Daerah kekuasaan Bani Saljuk sudah sangat luas ketika Maliksyah menduduki kursi pemerintahan. Wilayahnya
membentang dari Kashgor (sebuah daerah di ujung wilayah Turki) sampai ke Yerussalem. Selain itu, ilmu agama dan ilmu
pengetahuan lainnya juga mengalami kemajuan yan pesat. Universitas Nizhamiyah dan Madrasah Hanafiyah di Baghdad
merupakan institusi-institusi pendidikan yang dibangun atas prakarsa Nizhamul Mulk. Universitas Nizhamiyah juga membuka
cabang-cabang di kota selain Baghdad. Pada kondisi sosio-politik-kultural seperti itulah Al-Zamakhsyari lahir dan tumbuh
(Rusmin et al., 2017).

Awal pendidikan al-Zamakhsyari belajar membaca, menulis, dan menghafal al-Qur'an langsung di bawah bimbingan
orang tuanya di kampung halamannya. Baru setelah ia menamatkan pendidikan dasar, la meninggalkan desanya untuk
menuntut ilmu ke daerah Bukhara. Pada masa itu, Bukhara terkenal sebagai pusat pendidikan terkemuka di bawah dinasti
Samanid. Kecintaanya terhadap iimu pengetahuan dan aktivitasnya dalam berkarya yang ditulisnya, mendorong untuk selalu
berpindah-pindah dari satu daerah ke daerah yang lain. Sehingga menyebabkan ia membujang seumur hidupnya. Kemudian
ia kembali ke kota kelahirannya karena wafat ayah tercintanya, pada masa Muayyid ad-Daulah. Dikalangan ulama, ia terkenal
sebagai orang yang sangat luas ilmunya dan ahli dalam berdiskusi. Karena memang dia adalah orang yang sangat terpelajar
dalam bidang agama maupun dalam iimu-ilmu bahasa.

Selain kepada ayahnya sendiri, ia juga telah berguru kepada Abu Mudar Mahmud Ibn Jarir al-Dabby al-Ashfahany
(w.507) di bidang Bahasa dan Nahwu, kepada Abu al-Hasan ibn al-Muzaffar al-Naishabury (w. 507 H) di bidang iimu sastra.
Di bidang Hadits ia menimba ilmu kepada Abu Manshur Nasr al-Harisi, Abu Sa'ad al-Syaqafi dan abu al-Khathab ibn Aba Bathr
al-Bukhara. Kemudian al-Zamakasyari pun belajar kepada Abu Abdillah ibn Ali al-Damighany dalam bidang figih dan hadits.
Ketika ia di Mekkah dia membaca kitab Sibawaih melalui Ali Abdullah Ibn Al-Thalhah al-Yanabari yang meninggal tahun 518
H (Wahyuni, 2019).

Jika dilihat dari latar belakang intelektual Al-Zamakhsyari, dimana dia belajar kalam dari tokoh dan pemimpin Mu'tazilah
seperti Abu Mudar Mahmud Ibn Jarir al-Dabby al-Ashfahany. Menurut al-Hufi, diantara guru yang paling besar pengaruhnya
terhadap diri Al-Zamakhsyari adalah Abu Mudar Mahmud Ibn Jarir al-Dabby al-Ashfahany (Fajar, 2020). Maka tidak heran, jika
Al-Zamakhsyari dalam menafsirkan Al-Quran lebih banyak berafiliasi dengan madzhab Mu'tazilah.

Sebagian besar hidup Al-Zamakhsyari dicurahkan pada bidang keilmuan, dan ia merupakan seseorang yang sangat
terpelajar terutama dalam bidang agama dan ilmu-ilmu bahasa. Sehingga ia berhasil menulis kitab tafsir yang sangat terkenal
yaitu tafsir al-Kasysyaf yang mana kitab ini merupakan karya tafsir terbaik di zamannya. Berikut ini akan kami kemukakan
karya-karya Al-Zamakhsyari selain kitab tafsir al-Kasysyaf, yaitu antara lain:

1. Al-Faiq fi Garib al-Hadis
2. Al-Jibal wa al-Amkinah
3. Mugaddimah al-Adab
4.  Syaqaiqg al-Nu'man fi Hagaiq al-Nu'man (Manakib Imam Abu Hanifah)
5. Al-Nasaih al-Kibar
6. Al-Nasaih al-Sigar
7. Nawabig al-Kalim
8. Al-Risalah al-Nasihah
9. Rabi'u al-Abrar
10. Atwaq al-Zahab
11. Dan lain-lain.

Mengenal Kitab Tafsir Al-Kasysyaf

Judul lengkap kitab karya Al-Zamakhsyari ini adalah Al-Kasysyaf ‘an Haqa'iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-
Takwil. Kitab tafsir ini disusun oleh Al-Zamakhsyari selama 30 bulan yang dimulai pada tahun 526 H ketika beliau berada di
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Mekkah dan selesai pada hari senin 23 Rabi'ul Akhir 528 H. Beliau menjelaskan bahwa lama penulisan Al-Kasysyaf sama

dengan lamanya masa kekhalifahan Abu Bakar al-Shiddiq (Al-Zamakhsyari, 1987).
Adapun latar belakang lahirya kitab tafsir ini didorong oleh beberapa faktor: diantaranya adalah permintaan dari

beberapa sahabat Al-Zamakhsyari untuk membuat suatu karya tafsir. Al-Zamakhsyari berkata:
Sungguh telah datang kepadaku sahabat-sahabatku dari golongan orang-orang yang mulia, selamat dan adil. Mereka
menguasai ilmu bahasa Arab dan Tauhid. Sewaktu mereka datang kepadaku untuk menafsirkan suatu ayat. Aku
menjelaskan kandungan-kandungan ayat tersebut yang masih ghaib/tertutup, dan mereka pun menyatakan
kekagumannya atas diriku. Saat itu pula mereka memintaku untuk membuat suatu karya yang berisi pokok-pokok
penjelasan Al-Quran, serta mengajarkannya kepada mereka ‘sekumpulan hakikat-hakikat turunya Al-Quran dan
pandangan-pandangan yang esensial dalam segi penta’'wilan’. Pada mulanya aku tidak bersedia, kemudian mereka
tetap bersikeras meminta, bahkan mereka datang kembali beserta tokoh-tokoh agama Ahl al-‘Adl wa al-Tauhid. Dan
yang mendorongku bersedia, karena aku sadar mereka meminta sesuatu yang sesuatu itu wajib aku turuti, karena
melibatkan diri pada sesuatu (yang mereka minta) itu hukumnya fardhu ‘ain. Dimana pada waktu itu situasi dan kondisi
(negeri) sedang kacau, dan lemahnya tokoh-tokoh ulama, serta jarangnya orang yang menguasai bermacam-macam
keilmuan, apalagi berbicara tentang penguasaan ilmu Bayan dan iimu Badi'.

Setelah tiba di Mekkah, Al-Zamakasyari diberi tahu bahwa penguasa Mekkah yang bernama Abu al-Hasan ‘Ali bin
Hamzah bin Hawwas bermaksud mengunjunginya untuk mendapatkan karya tersebut. Hal ini mengunggah semangat al-
Zamaksyati untuk menulis tafsirnya, meskipun dalam bentuk yang lebih sederhana dan lebih ringkas dari sebelumnya (Al-
Zamakhsyari, 1987).

Tafsir Al-Kasysyaf disusun dengan tartib mushafi, yang terdiri dari 30 juz berisi 144 surat, dimulai dengan surat al-Fatihah
dan diakhiri dengan surat al-Nas. Tafsir ini terdiri dari 4 jilid. Penafsiran yang ditempuh al-Zamakhsyari dalam karyanya ini
sangat menarik, karena uraiannya singkat, jelas, dan penafsirannya dilakukan dengan corak lughawi serta i'tizali.

Penulisan kitab tafsir ini dimulai dengan menyebutkan nama surat, makiyyah dan madaniyyah, disebutkan pula beberapa
ayat yang tidak tergolong makiyyah jika surat tersebut dikategorikan sebagai madaniyyah ataupun sebaliknya, kemudian
menjelaskan makna nama surat, menyebut nama lain dari surat itu bila ada riwayat yang menyebutkan, menyebutkan
keutamaan surat, memasukkan gira'at bahasa, nahwu, sharaf dan ilmu-ilmu bahasa Arab yang lainnya. Kemudian Al-
Zamakhsyari menjelaskan dan menafsirkan ayat-ayat dengan mengikuti pendapat orang lain, memberi argumentasinya dan
membantah pendapat orang yang berlawanan dengannya (lyazi, 2009).

Dalam aspek sumber tafsir, Al-Zamakhsyari lebih berorientasi pada rasio (ra’y), maka tafsir Al-Kasysyaf dapat
dikategorikan pada fafsir bi al-ra’y, meskipun pada beberapa penafsirannya menggunakan dalil nag/ sebagai penunjang
pendapatnya. Hal yang paling pokok yang mendorong para ulama memasukkan tafsir ini dalam kelompok tafsir bi al-ra’y ialah
penafsirannya sangat didominasi oleh pendapat dan pandangan kelompok yang dianut oleh mufassirnya.

Di dalam tafsir Al-Kasysyaf memang tidak tampak adanya penafsiran suatu ayat yang didasarkan ayat atas ayat lain,
tidak pula ditemukan adanya hadis Nabi yang mendukung penafsirannya, kecuali di beberapa ayat saja, dan juga tidak
ditemukan adanya pendapat para sahabat dan tabi'in dalam penafsirannya. Dari sinilah, maka Al-Kasysyaf dapat
dikelompokkan sebagai tafsir bi al-ra’y.

Dilihat dari susunan penafsirannya, Al-Zamakhsyari dalam tafsirnya menggunakan metode tahlili karena penafsirannya
dimulai dari surat Al-Fatihah hingga surat Al-Nas, ia meneliti makna kata-kata dan kalimat berdasarkan urutan-urutan secara
ayat perayat dengan uraian yang cukup luas dan terperinci. Ciri lain dari kitab tafsir tahlili ini dicetak dengan 4 jilid dan setiap
jilidnya berkisar 500-600 halaman.

Al-Zamakhsyari dikenal sebagai mufassir yang ahli dalam bahasa Arab, yang meliputi bidang sastra, balaghah, nahwu,
atau gramatika bahasa Arab yang digunakan. Tidak heran jika keahliannya dalam bidang bahasa mempengaruhi dan
mewarnai hasil penafsirannya. Al-Dzahabi memberikan komentar bahwa Al-Zamakhsyari dalam menafsirkan Al-Quran lebih
banyak menitik-beratkan pada aspek balaghah untuk menyingkap keindahan dan rahasia yang terkandung dalam Al-Quran
(Al-Dzahabi, 1976). Selain aspek balaghah, aspek nahwu dan gramatika juga sangat kental dalam tafsir ini. QS. Qaf ayat 24:

st U e ol

Artinya: “Allah berfirman: "Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka semua orang yang sangat ingkar dan keras
kepala.”

Menurut al-Zamaksyari ungkapan i ditujukkan kepada dua malaikat yang disebutkan sebelumnya, yaitu al-Saiq
(penggiring) dan al-Syahid (saksi). Namun bisa juga ungkapan tersebut ditujukkan kepada satu malaikat, karena: pertama,
bahwa fasniyyah fa'il itu turun derajatnya menjadi fasniyyah fi’il karena keduanya satu kesatuan, sekan-akan dikatakan:
lemparkanlah, lemparkanlah (Al-Zamakhsyari, 1987). Kedua, ungkapan ini menurut dialek sebagian orang Arab tertuju pada
mufrad (tunggal), meskipun lafal yang digunakan di-tasniyyah.

Berdasarkan argumentasi diatas, kata uif bisa dimaknai dengan lemparkanlah, lemparkaniah. Makna tersebut

berorientasi adanya tikrar al-fil, yaitu pengulangan pekerjaan, dan tikrar al-fil itu menghadirkan makna quwwah (penguat)
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dan ta’kid (penegasan), dan memberikan perhatian lebih (Al-Suydthr, n.d.), sehingga pembicaraan dapat diperhatikan secara
maksimal.

Al-Zamakhsyari adalah seorang teolog sekaligus seorang tokoh Mu'tazilah yang tergolong mutakallimun yang rasionalis.
Kecenderungannya tersebut pun ikut mewarnai karya tafsirya. Sehingga kecenderungannya pun berafiliasi dengan madzhab
Mu'tazilah. Hal ini dibuktikan dengan penafsirannya terhadap QS. Al-Qiyamah ayat 22 dan 23:

(28) 556 W5 ) (22) 58 dsagi 335

Artinya: “Wajah-wajah (orang mukmin) pada hati itu berseri-seri. Memandang Tuhannya.”

Pemaknaan “melihat Tuhan” dalam pandangan Mu'tazilah tidak dapat diartikan al-mahsusah (panca indra) sehingga
Dzatnya tampak ber-jisim, sehubungan konsep al-tauhid versi mereka mensucikan Allah dari keserupaan dengan makhluk.
Dia Maha Mendengar dan Maha Melihat, tidak berjisim, tidak membelah, tidak bertubuh, tidak berupa, tidak berdaging,
tidak berdarah, tidak menampakkan diri, tidak berelemen, tidak mempunyai warna, tidak berasa, tidak berbau, tidak
berjinis... (Solahudin, 2016). Oleh karena itu, kata nazhirah diartikan dengan menunggu atau mengharapkan (Al-
Zamakhsyari, 1987).

Penilaian Para Ulama

Terlepas dari afiliasinya pada Mu'tazilah, Al-Zamakhsyari merupakan seorang ilmuwan yang serius. la melakukan
pengembaraan intelektual mati-matian dengan kondisi tubuh yang tidak sepenuhnya optimal. Berbagai kota ia kunjungi untuk
bertemu dan belajar pada guru-guru dari berbagai disiplin ilmu. Sesekali waktu ia pulang ke kampung halamannya namun
tidak lama kemudian, ia kembali merantau untuk memuaskan dahaganya akan iimu pengetauan. Tak heran, Al-Zamakhsyari
agaknya merasa patut mengapresiasi proses maupun karya yang telah ia hasilkan. Mengenai kitab tafsinya, Al-Kasysyaf, ia
berkomentar sebagai berikut: “Kitab-kitab tafsir di dunia ini sangat banyak. Semuanya tidak ada yang seumpama Al-Kasysyaf.
Bila kamu ingin pentunjuk, maka bacalah kitab itu. Karen kebodohan bagaikan penyakit dan Al-Kasysyaf penyembuhnya.”

Komentar yang dikemukakan Al-Zamakhsyari bisa jadi memang beralasan sebab tidak hanya dirinya yang memberikan
apresiasi positif terhadap karya tersebut. Ada pendapat memang, bahwa al-Qur'an itu sendiri rasional (Rahman, 2016). Tidak
heran jika Al-Zamakhsyari mendukung rasionalitas al-Qur'an. Namun di satu sisi terdapat ulama yang mengkritik tafsir tersebut
karena terlalu berlebihan dalam menggunakan doktrin Mu'tazilah dalam tafsirnya. Berikut beberapa ulama yang memberikan
penilain positif dan negatif.

Syaikh Haidar al-Hiwari pernah memberikan komentar yang positif terhadap karya Al-Zamakhsyari ini. la mengatakan:

“Kitab Al-Kasysyaf mempunyai kedudukan yang sangat tinggi, tidak ada bandingannya dengan kitab-kitab terdahulu dan
kitab yang dikarang kemudian. Dalam kitab tersebut terkumpul ungkapan indah dan teratur. Apabila dibandingkan dengan
kitab sesudahnya, rasanya tidak semanis Al-Kasysyaf. Walaupun kitab (lain) itu memiliki keutamaan yang lain, kemanisan Al-
Kasysyaf tetap tidak ditemukan didalamnya. Karena terkadang dalam karangan lain terdapat ungkapan yang menyiratkan
minimnya pengalaman sang mufassir dengan adanya ungkapan yang salah dan berbeda dengan apa yang dikemukakan Al-
Zamakhsyari. Maka dari itu, kitab Al-Zamakhsyari ini sangatlah cermat lagi terang dan karenanya ia menjadi masyhur dan
terkenal bagaikan terangnya matahari di siang hari.” (Mani, 2006).

Namun demikian, di satu sisi, kitab tafsir Al-Kasysyaf juga banyak mendapat kritik bahkan celaan. Menurut Husein Al-
Dzahabi, golongan yang melontarkan kritik terhadap kitab tersebut umumnya sangat keberatan dengan pembelaan Al-
Zamakhsyari terhadap doktrin Mu'tazilah yang dianggap berlebihan. Al-Zamakhsyari juga beberapa kali mencela ulama lain
yang bersebrangan paham dengannya menggunakan kata-kata yang tidak pantas. Karena kecenderungan inilah, sisi lain
dalam Al-Kasysyaf, seperti pengungkapan kemukjizatan bahasa dalam ayat-ayat Al-Quran menjadi terlupakan dan tidak
diperhitungkan (Al-Dzahabi, 1976).

Salah satu ulama yang mengkritik Al-Kasysyaf adalah Musthafa al-Shawi al-Juwaini yang mengungkapkan bahwa al-
Zamakhsyari sangatlah fanatic membela ajaran Mu'tazilah sehingga penafsirannya sangat dipengaruhi ajaran Mu'tazilah
bahkan menjadi semacam pembelaan terhadap doktrin-doktrin dalam Mu'tazilah (Naif, 2000).

Metode Khas Tafsir Al-Kasysyaf
Di dalam kitab Al-Kasyaf karya Zamakhsyari ini dapat ditemukan manhaj penafsiran yang khas dilandasi sebagai berikut:

Memprioritaskan pembahasan urgensi balaghah Al-Qur'an

Di dalam penafsiran yang dilakukan Al-Zamakhsyari banyak memberikan penjelasan bersifat kajian balaghah yang
secara historical bangsa Arab tidak berdaya untuk menandingi membuat dan mendatangkan yang seumpama Al-Qur'an,
bahkan satu ayat yang semisalnya. Beliau mengetengahkan beragam contoh ayat yang berstalistika isti'arah (pengaplikasian
lafazh pinjaman), majaz (metaphoric). Beliau pun begitu antusiasme menampilkan keharmonian keelokan suatu stalistika dan
kesempurnaan syi'ir-syi'ir sehingga kelengkapan aspek balaghah yang terdiri atas ma‘ani, bayan dan badi’ tersajikan di dalam
kitab tafsir yang menjadi referensi contoh terbaik dalam konsentrasi kajian ini.
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Begitu besar pengaruh Mufasir Mu'tazilah ini sehingga dari kalangan Ahli Sunah mengambil faidah juga dari cara
kepiawaian penguraian kebalaghahan Al-Qur'an versi Al-Zamakhsyari, seolah pertikaian madzhab ‘agidah senyap ketika
“kejernihan” kemukjizatan sastrawi Al-Qur'an ditampilkan Al-Zamakhsyari. Ada semacam isyarat pengakuan dari kalangan Ahli
Sunah setelah diketahui otoritas keilmuannya, bahwa beliau orang yang petah berhujjah melalui cara ini tanpa ada perlawanan.
Berikut contoh pembahasan balaghah di dalam Tafsir Al-Kasyaf:

Cj,.a_;-\ L} YL JA&SM«J (l GJJ—UJ ‘GMJJ\ 535) Bla Lle L} d\_{bl W j.b u)i' g UU.L:J\) Cj,.a.;-\ Lle @aji SJL,;&.S\}
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Artinya: “Ibadah adalah klimaks dari sebuah tujuan penyerahan diri dan menghinakan diri. Dari itu ada ungkapan
pakaian pelayan jika ada bertujuan (menutup) kulit bagian bawah dan menguatkan tenunan. Karena itu term ibadah
tidak digunakan kecuali dalam bentuk penyerahan diri bagi Allah Ta’ala, karena Dia Pelindung sebesar-besar
Pemberi Kenikmatan dan eksistensi-Nya nyata dengan kalimaks dari sebuah tujuan penyerahan diri. Jika anda
katakana: “Mengapa beralih dari kata ganti orang ketiga kepada rekanan bicara (kata ganti orang kedua)?” Aku
jawab: “Ini merupakan bentuk al-iltifat (memalingkan) di dalam ‘ilmu al-bayan. Adakalanya dari kata ganti orang
ketiga dipalingkan kepada kata ganti orang kedua, adakalanya dari kata ganti orang kedua dipalingkan kepada
kata ganti orang ketiga dan adakalanya dari kata ganti orang kedua dipalingkan kepada si pembicara.” (Al-
Zamakhsyari, 1987).

Menjadikan media pemaknaan linguistik dalam kerangka pembelaan madzhab

Dalam hal ini manhaj penafsiran Mu'tazilah tidak dikategorikan sebagai tafsir mahmudah (tafsir yang dipuji) walaupun
diakui otoritas keilmuan dalam bidang kesusasteraan Arab sangat mumpuni dikuasai mereka. Al-Qathan mengutip
pendapat pakar sejarah Ibn Khaldun yang memberikan penilaian terhadap substansi Tafsir Al-Kasyaf sebagai berikut (Al-
Qattan, 1973):

G Gob e OTAN (T (3 om0 o (il gaalde Jo bl oL casliall (3 dize¥1 ol o adlge OF L
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Artinya: “...sesungguhnya penyusunnya diantara penganut faham Mu tazilah di dalam ‘aqidahnya dan ia mendatangkan
argumentasi-argumentasi atas madzhabnya yang rusak ketika menyodorkan Ayat Al-Qur’an versi penafsirannya melalui
pendekatan kesusasteraan. Karena itu para peneliti dari kalangan Ahli Sunah menjadikan sebagai penyimpangan dari
penafsiran dan mayortas ‘ulama memperingatkan eksistensi kitab tersebut disertai pengakuan kepiawaian

keberaniannya berhubungan penafisran mereka dengan pendekatan bahasa arab dan kesusasteraan selama peneliti
memandang sesuai dengan madzhab Sunni.”

Contoh penafsiran Al-Zamakhsyari yang menjadikan media linguistik dalam kerangka pembelaan madzhabnya ketika
menjelaskan Q.S. Al-Qiyamah Ayat ke-22 dan 23, firman-Nya:

(23) 556 &5 ) (22) 56 dai 335

Artinya: “Wajah-wajah (orang mukmin) pada hati itu berseri-seri. Memandang Tuhannya.”
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Artinya: Kata al-nazhirah merupakan penglihatan kenikmatan kepada Tuhannya. Melihat kepada Tuhannya secara
khusus, tidak melihat kepada selainnya. Arti ini merupakan mendahulukan maful (objek penderita). Ingat anda
perhatikan kepada firman-Nya: “lla robbika yauma'idzil mustaqor, ila robbika yauma'idzil masagq, llal lohi tushirul umur,
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wa ilal lohil mashir, wa ilaihi turja’un”, “Hanya kepada Tuhanmu tempat kembali pada hari itu. Kepada Tuhammulah pada
hari itu kamu dihalau. Kepada Allah semua urusan dikembalikan. Dan kepada Allah tempat kembali. Dan kepada-Nya
kalian dikembalikan.” Atas-Nya aku bertawakal dan kepada-Nya aku kembali bagaimana menunjukkan kandungan al-
taqdim (mendahulukan) arti pengkhususan. Dan diketahui bahwa mereka melihat kepada segala sesuatu yang tidak
diliputi pembatasan dan tidak termasuk di bawah perhitungan Mahsyar ketika berkumpul semua makhluk, sesungguhnya
mukminin menyaksikan pada hari itu, karena mereka orang-orang yang mengimani, yaitu orang-orang yang tidak
dirundung rasa takut, dan tidak pula diliputi kesedihan. Dia memberikan pengkhususan dengan penglihatan mereka
kepada-Nya sekiranya dilihat suatu kemustahilan.” (Al-Zamakhsyari, 1987).

Pemaknaan “melihat Tuhan” dalam pandangan Mu'tazilah tidak dapat diartikan al-mahsusah (diindra) sehingga Dzatnya
tampak berjisim, sehubungan konsep al-tauhid versi mereka mensucikan Allah dari keserupaan dengan makhluk. Dia Maha
Mendengar dan Maha Melihat, tidak berjisim, tidak membelah, tidak bertubuh, tidak berupa, tidak berdaging, tidak berdarah,
tidak menampakkan diri, tidak berelemen, tidak mempunyai warna, tidak berasa, tidak berbau, tidak berijinis ... (Solahudin,
2016).

Berpegang atas kemestian makna metaphoric dan menjadikan media penyerupaan dan penggambaran dalam sesuatu yang
menjauhkan dari makna zhahirnya

Al-Zamakhsyari berpegang di dalam penafsirannya atas kemestian makna metaphoric di dalam firman yang jelas
hakikatnya dalam keadaan sangat jauh dan sangat asing dari hakikatnya. Sebagai contoh ketika menafsirkan Q.S. Al-Ahzab
Ayat ke-72 (Al-Zamakhsyari, 1987):

Voir Golb 082 dledy s i 3l Lz OF el Uy o5V onked Je 56l o €
Artinya; “Sesungguhnya kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi, dan gunung-gunung; tetapi semuanya

enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya ( berat ), lalu dipikullah amanat itu
oleh manusia, sesungguhnya ia sangat zalim dan sangat bodoh.”
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Artinya: “Allah memaksudkan amanat dengan keta’atan. Dia bermaksud membesarkan urusannya dan memuliakan
keadaannya. Terkandung dua arahan di dalam ayat ini, yaitu: pertama, bahwa bentuk fisik yang besar ini, yaitu langit,
bumi, dan gunung, benar-benar tunduk kepada perintah Allah ‘Azza wa Jalla dalam keadaan tunduk seumpamanya,
yang senantiasa bersiap dari jenis benda mati mentaati-Nya dengan suatu bentuk ketaatan yang tepat dan layak
baginya- - sekiranya tidak terhalang oleh kehendak dan keinginan-Nya tentu bakal terjadi dan menjadikan sama bentuk
yang bermacam-macam dan rupa yang beragam sebagaimana difirmankan: “Kami datang dalam keadaan taat.” Adapun
manusia tidak terjadi keadaan tersebut padahal menurut sesuatu yang tepat ia taat dan patut tunduk terhadap perintah
dan larangan Allah dan ia dijuluki hewan yang berpikir yang tepat memangku beban hukum - - seumpama keadaan itu
berbagai benda mati menurut yang tepat dan patut juga tunduk terhadap perintah dan larangan dari Allah tanpa ada
penolakan. Yang dimaksud dengan amanat adalah taat, karena ia kemestiaan yang ada sebagaimana amanat itu
kemestian penunaian. Allah menyerahkan amanat itu kepada benda-benda mati dan mereka enggan memikulnya dan
merasa berat merupakan metaphoris.”
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Artinya: “Adapun memikul amanat yaitu diambil dari ucapan anda: “Fulan orang yang memikul amanat dan yang dapat
dipikulnya”, anda memaksudkan: bahwa ia tidak menunaikannya kepada yang berhak menerimanya sampai bergeser
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dari tanggungannya dan keluar dari penjagaannya, karena amanat itu seolah yang berkendara bagi yang diamanati dan
ia pemikulnya. Perhatikan mereka mengucapkan: “Utang membebaninya”, berarti ia diserahi kewajiban penunaiannya,
maka ketika ia menunaikannya tidak tersisa yang dikendaranya dan yang dipikulnya. Dan seumpama perkataan mereka:
“seorang penguasa tidak menguasai bagi penguasa pertolongan”. Mereka memaksudkan: bahwa ia mencurahkan
pertolongan baginya dan berlaku ramah terhadapnya, tidak dapat menahannya sebagaimana orang yang hina-dina
menahannya.”
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Artinya: “Darinya perkataan orang yang berucap: “Saudara anda tidak memiliki perasaan terhadap dirinya sendiri
...berpencar di sisinya penjagaan kedengkian” maksudnya ia tidak menahan kelembutan dan keramahan dengan suatu
genggaman orang yang kikir pada tangannya, tetapi ia mencurahkan itu dan bermurah hati dengannya. Dan darinya
perkataan mereka: "Apakah ia membenci hak saudaranya?” karena apabila ia menyukainya tidak akan mengeluarkan
hak kepada saudaranya dan tidak menunaikannyaha dan apabila membencinya ia mengeluarkannya dan
menunaikannya. Makna ‘fa abaina ayyahmilnaha wa hamalahan insan”, “tetapi semuanya enggan untuk memikul
amanat itu dan dipikullah amanat itu oleh manusia”, mereka enggan memikulnya dan manusiapun enggan kecuali ia
menanggung amanat tersebut tidak untuk ditunaikannya. Kemudian Allah mensifatinya dengan “al-zhulm” karena
meninggalkan penunaian amanat tersebut dan mensifatinya dengan “al-jahl” karena kesalahannya terhadap sesuatu
yang membahagiakannya disertai punya kemampuan untuk menunaikannya.”
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Artinya: “Kedua, sesungquhnya sesuatu yang dipikul manusia begitu besar dan berat untuk dipikulnya: bahwa pernah
diserahkan kepada yang paling besar dari ciptaan Allah jisimnya, kekuatannya, dan lebih kuat dari manusia untuk
memikulnya dan ia merasa berat, ia enggana memikulnya, berlepas diri dan merasa berat, kemudian manusia yang
memikulnya di atas kelemahannya dan kelembekan kekuatannya sesungguhnya ia teramat aniaya dan teramat bodoh
ditilik dari memikul amanat kemudia ia tidak mau menunaikannya dan menjaminnya kemudia melanggarnya bersama
kemestian menjamin penunaiannya. Permisalan ini dari perkataan banyak di dalam pengucapan Bahasa Arab. Tidak
datang Al-Qur'an kecuali menurut cara dan stalistika mereka, dari itu ada perkataan mereka: sekiranya dikatakan bagi
lemak tubuh: “Kemana ia perginya?”
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Artinya: “Tentu ia berkata: “Meluruskan perkara yang bengkok, berapa dan berapa bagi mereka permisalan melalui
ucapan yang disematkan kepada hewan ternak dan benda mati. Berdialog dengan seonggok lemak tentu saja mustahil,
tetapi bermaksud bahwa lemak di dalam hewan diantara sesuatu yang bagus jeleknya sebagaimana kurus itu sesuatu
yang dipandang jelek bagusnya. Memberikan ilustrasi pengaruh lemak merupakan penggambaran agar lebih tepat
sasaran bagi si pendengar karena ia makhluk yang jinak dan tentu akan menerimanya dan menurut hakikatnya ia akan
menetapinya, demikianpula pengilustrasian keagungan amanat dan kesukaran urusannya, berat memikul dan
menunaikannya.”

Melandasi penafsiran dengan madzhabnya walaupun kotradiktif dengan peredaksian (al-nash) Al-Qur'an

Al-Zamakhsyari ketika menemukan peredaksian ayat yang kontradiktif dengan dokirin madzhabnya, beliau melandasi
penafsiran dengan agidahnya. Beliau membawa ayat mutasyabihat kepada ayat muhkamat (Al-Dzahabi, 1976). Sebagaimana
diketahui di dalam Madzhab Mu'tazilah mempunyai sikap doktrinal bahwa ayat muhkamat dihukumi berdasarkan zhahirnya,
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sedangkan ayat mutasyabihat maksudnya tidak dihukumi berdasarkan zhahirnya tetapi membutuhkan kepada gqarinah.
Qarinah bisa bersifat akal ataupun bisa bersifat yang didengar. Qarinah yang bersifat yang didengar terdapat di dalam ayat itu
sendiri atau ayat lainnya yang menjadi syahid, atau penjelasan dari hadits nabawi atau bisa juga ijmak umat. Adapun yang
yang bersifat akal mereka menundukkan ayat berdasarkan rasionalisasi doktrin sektenya.

Umpamanya di dalam menafsikan Q.S. Al-An'am Ayat ke-103 dan Q.S. Al-Qiyamah Ayat ke-22-23. Beliau
berpandangan ayat pertama muhkamat sedangkan ayat kedua mutasyabihat, padahal mesti beliau menjadikan ayat kedua
harmoni dengan ayat pertama, tidak ada cara kepada itu kecuali membawa penafsiran kepadanya, tetapi beliau menolak
melakukan itu (Al-Dzahabi, 1976).

Contoh firman Allah:
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Artinya: “Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: “Kami mendapati nenek moyang kami

melakukan yang demikian, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya.” Katakanlah: “Sesungguhnya Allah tidak pernah
menyuruh berbuat keji. Mengapa kamu membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui?”

Penafsiran Al-Zamakhsyari terhadap ayat tersebut mencoba merasionalisasikan ayat (Al-Zamakhsyari, 1987):
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Artinya: “Al-Fahisyah: sesuatu yang menyampaikan kepada kejelekan dosa-dosa, maksudnya: ketika melakukannya
mereka mencari-cari alasan bahwa leluhurnya nyata telah melakukan itu dan merekapun mengikutinya dan sesungguhya
Allah Ta’ala telah memerintahkan mereka untuk melakukannya. Kedua alasan tersebut bathil, karena yang pertama
mengekor (taqlid) dan mengekor itu bukan cara mendapatkan ilmu. Yang kedua mengada-ada atas Allah dan melakukan
pembangkangan di dalam sifat-sifat-Nya, terbyktyi mereka berkata: “Sekiranya Allah tidak menyukai dari kita tentu kita
tidak akan melakukanya dan tentu kita akan mengatakannya.” Diterima melalui Al-Hasan: Sesungguhnya Allah Ta’ala
telah mengutus Muhamad saw. kepada Bangsa Arab dalam keadaan mereka berfaham qadariyah yang dipaksakan
membawa dosa-dosanya atas Allah dan firman Allah membenarkannya, dan ketika melakukan kejelkan mereka berkata:
“Kami mendapati leluhur kami menetapinya dan Allah memerintahkan kami demikian itu”, katakanlah: “Sesungguhnya
Allah tidak memerintahkan berbuat kejelekan.” Karena berbuat kejelekan itu mustahil atasnya karena ketiadaan
mengajak dan adanya kecakapan bertindak dari manusia. Bagaimana Dia memerintahlan untuk melakukannya? Apakah
kalian mengatakan atasa Allah sesuatu yang tidak kamu ketahui? Merupakan bentuk kalimat negasi untuk penyandaran
kejelekan kepada-Nya dan menjadi saksi bahwa dasar perkataan mereka bersumber dari kebodohan yang melampaui
batas.”

Di dalam penafsiran tersebut tampak jelas Madzhab Mu'tazilahnya. Berkenaan afal al-ibad (perbuatan hamba)
mempunyai aspek hurriyah (kemerdekaan bertindak), kehendak Tuhan tidak lagi berlaku absolut terhadap mereka. Tuhan
senantiasa berlaku adil dan ashlah (yang terbaik), Dia telah menciptakan sunnatullah (sistem hukum alam) yang apabila
manusia mengikuti sistemnya dengan kadar kebebasan bertindak niscaya akan selamat dan sukses merengkuh kehidupan
(Nasution, 1995).

Mendasari posisi pendosa besar dengan faham kemu'tazilahannya

Di dalam Tafsir Al-Kasyaf, rupanya semua ulama yang berfaham Mu'tazilah dalam hal ini sama, berkepentingan
mengangkat issue mengenai ashhab al-kaba'ir (pelaku dosa besar) dalam fahamnya untuk membela dan menguatkan diantara
panca doktrin mereka. Dalam pandangan Mu'tazilah pendosa besar akan kekal di dalam neraka karena bentuk keadilan Tuhan,
sebagaimana orang yang beriman dan beramal shalih akan masuk sorga. Tidak berlaku syafaat atau apapun yang
menghalangi keadilan Tuhan. Umpamanya dalam penafsiran Q.S Al-Nisa Ayat ke-93 berikut:
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Artinya: “Dan barangsiapa membunuh orang yang beriman dengan sengaja, maka balasannya ialah Neraka Jahanam,
dia kekal di dalamnya. Allah murkamkepadanya dan melaknatnya serta menyediakan azab yang besar baginya.”
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Artinya: “Jika anda katakan: Apakah di dalam ayat tersebut terkandung dalil kekal di dalam neraka orang yang tidak
bertaubat dari pelaku dosa besar? Saya katakana: saya tidak menjelaskan dalil mengambil firman-Nya: “Wa may yaqtul”
maksudnya orang yang membunuh nyata baik muslim ataupun kafir, bertaubat ataupun tidak bertaubat, kecuali orang
yang bertaubat ada dalil yang mengeluarkannya, maka barangsiapa yang beranggapan mengeluarkan seorang muslim
tanpa taubat hendaknya ia mendatangkan dalil seumpamanya.”

KESIMPULAN

Al-Zamakhsyari merupakan salah satu mufassir yang sangat berpengaruh pada masa masanya. Berangkat dari
keinginan beberapa sahabat dan pemimpin pada waktu itu, mendorong Al-Zamakhsyari untuk membuat sebuah karya tafsir.
Setting historis Al-Zamakhsyari yang begitu kompleks dimulai kondisi internal, dan kondisi sosio-politik-kulturalnya, cukup
berpengaruh terhadap pembentukan jati diri Al-Zamakhsyari, terutama pengaruh gurunya yang bernama Abu Mudar Mahmud
Ibn Jarir al-Dabby al-Ashfahany seorang tokoh, pemimpin dari madzhab Mu'tazilah. Dari beliaulah Al-Zamakhsyari belajar
ideologi Mu'tazilah. la pun mengajarkan Al-Zamakhsyari llmu Nahwu dan Sharaf. Walhasil, dari gurunya itulah Al-Zamakhsyari
menjadi sosok mufassir yang beafiliasi dengan mazhab Mu'tazilah. Kemudian dari Abu al-Hasan ibn al-Muzaffar al-Naishabury
(w. 507 H), Al-Zamakhsyari belajar ilmu sastra. Berkat kontribusi dari gurunya tersebut, tidak mengherankan jika tafsir Al-
Kasysyaf terkumpul ungkapan yang indah dan teratur.

Dari segi metodologi, tafsir Al-Kasysyaf menggunakan metode tahlili, karena menafsirkan Al-Quran secara tartib
mushafi dan menafsirkan setiap ayat dengan penjelasan yang cukup luas. Tafsir ini menggunakan sumber ra’y, karena
penafsirannya lebih dominan menggunakan akal. Karya Tafsir Al-Zamakhsyari ini, memiliki keunikan atau kekhasan
yang tidak dimiliki oleh kitab tafsir lain. Secara umum kitab tafsir ini memiliki kekhasan dari aspek kecenderungannya
terhadap madzhab Mu’tazilah dan penafsirannya lebih banyak menitik-beratkan pada analisis bahasa. Hal itu dibuktikan
dengan (1) Menjadikan media pemaknaan linguistic dalam kerangka pembelaan madzhab, (2) Memprioritaskan
pembahasan urgensitas balaghah Al-Quran, (3) Berpegang atas kemestian makna metaphoric dan menjadikan media
penyerupaan dan penggambaran dalam sesuatu yang menjauhkan dari makna zhahirnya, (4) Melandasai penafsiran
dengan madzhabnya walaupun kotradiktif dengan peredaksian (al-nash) Al-Qur'an, (5) Mendasari posisi pendosa besar
dengan faham kemu'tazilahannya.
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